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Penelitian ini mengenai Perempuan sebagai liyan atau objek yang tergantung pada subjek, adalah pandangan
patriarki, dampak dari pandangan tersebut perempuan mengalami diskrimiasi, stereotype dan pelecehan
.Seorang perempuan yang mengalami KTD (Kehamilan Tidak Direncanakan) memutuskan melanjutkan
kehamilan, membesarkan anaknya dan tidak menikah adalah fenomena yang melawan norma
masyarakat. Tujuan :Tujuan dari penelitian ini (1) Mengkaji proses negosiasi nilai yang dialami oleh “lbu
lajang”, (2)Mengkaji proses pengambilan keputusan dalam menyikapi tuntutan moral agar mampu
menjalani kehidupannya di tengah tengah masyarakat, (3) Mengkaj proses ‘menjadi diri’ yang dialami
perempuan, melalui masa krisis yang dialaminya, (4)Mengkaji peran peer , keluarga dan gerejadalam
pendampingan “ibu lgjang” . Dampingan yang mendukung negosiasi nilai-nilai baru yang dihidupi oleh “ibu
lajang” Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif di analisis dengan perspektif Feminis,
menggunakan teori Simone de’ Beauvoir, Kathryn Abrams dan Carol Gilligan. Pengambilan data dilakukan
dengan wawancara mengenai life story narasumber. Mempelgari pengalaman 2 ibu lgjang yang mengalami
Kehamilan tidak direncanakan (KTD), namun memutuskan mempertahankan kehamilan, memelihara
anaknya dan tidak menikah. Ibu lgjang dalam menjalani kehidupannya membutuhkan berbagai cara
negosiasi agar bisa diterima, karena subordinasi dan stereotype oleh masyarakat, lingkungan kerja dan
gergja. Negosiasi nilai dilakukan dengan berbgai cara untuk mmepertahankan pekerjaan, membnagun relasi
dengan masyarakat, rekan kerjadan umat. Agensi definisi diri yang dilakukan ibu Iajang untuk membangun
rekonsiliasi dengan Tuhan dan rekonsiliasi dengan diri sendiri. Agensi pengarahan diri dengan menetapkan
tujuan mempertahankan pekerjaan agar mampu mengatur kehidupan sendiri.

<hr /><i>The research studied about Woman as other or as an object that depends on a subject isa
patriarchal view. Theimpact of this view is that women experience discrimination, stereotyping, and
harassment. A woman who experiences unplanned pregnancy (KTD), decides to continue the pregnancy,
raises her child, and chooses not to marry is a phenomenon that against the norm in society. Based on this
phenomenon, this study aimed to (1) examine the process of value negotiation that is experienced by single
mother; (2) assess the decision-making process in responding the moral demands so that the single mothers
can livein society; (3) examine the process of self-being that is experienced by women, through their crisis
period; and (4) examine the role of peer, family, and church in supporting single mother. The assistants that
can support the negotiation of new values of a single mother. The research used qualitative approach and
was analyzed with afeminist perspective by using the theory of Simone de Beauvoir, Kathryn Abrams, and
Carol Gilligan. Datawas collected by interviewing the life story of the interviewees. Then, learning about
the experiences of two single mothers who have an unplanned pregnancy (KTD), but decide to maintain the
pregnancy, keep their child, and choose not to get married. Single mothers need various ways in negotiating
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their values to be accepted because of subordination and stereotypes by society, work environment, and
church. The value negotiation is done in various ways to maintain work, build relationships with society,
colleagues, and others. The self-agency was done by single mother to build the reconciliation with God and
the reconciliation with themselves. Then, self-direction agency is done by setting the goal to keep their job
as away to manage their lives.</i>



